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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat 

empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu: cara ilmiah, data, tujuan, dan 

kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri 

keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a) Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk kategori penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah jenis penelitian yang menggunakan data kuantitatif dan 

data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data yang kualitatif 

yang diberi skor atau nilai. Data kuantitatif dapat dianalisis dengan statistik 

interferensial menggunakan rumus-rumus matematika terapan (statistik). 
20

 

Secara umum, meode penelitian kuantitatif dibedakan atas dua dikotomi 

besar, yaitu eksperimental dan non-eksperimental. Eksperimental dapat 

dipilah lagi menjadi eksperimen kuasi, subjek tunggal dan sebagainya. 

Sedangkan non-eksperimental berupa deskriptif, komparatif, korelasional, 

survey, ex post facto, histories dan sebagainya. 

 

 

                                                           
20

 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: ALFABETA,2012), cet. Ke-

1, Hal: 37. 
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b) Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti, yang terdiri 

dari:  

a. Variabel bebas adalah variabel yang nilainya tidak tergantung pada 

variabel lain. Dapat disebut juga variabel mempengaruhi atau variabel 

tidak terikat. Umumnya disimbolkan dengan variabel X. Adapun yang 

menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah Hubungan 

Pemasaran (X) yang terdiri dari :  

 Financial Benefit (X1) adalah pemberian manfaat keuangan 

dan ekonomis berupa penghematan biaya yang dikeluarkan 

oleh pelanggan, pemberian diskon-dison khusus atau yang 

lainnya. 

 Social Benefit (X2)adalah peningkatan hubungan dengan 

mempelajari kebutuhan dan keinginan para pelanggan bahkan 

memberikan sesuatu yang sifatnya pribadi. 

 Structural Ties (X3)adalah membangun hubungan yang lebih 

kuat dengan pelanggan. Dalam hal ini structural ties mengarah 

pada penghargaan dan pengertian yang tinggi yang diberikan 

lembaga pendidikan kepada konsumennya. 

b. Variabel terikat adalah variabel yang nilainya tergantung atau 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Adapun yang menjadi variabel 

terikatnya adalah loyalitas pelanggan.  
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Loyalitas adalah keinginan, kebutuhan, dan harapan konsumen yang 

telah terpenuhi, sehingga konsumen melakukan pembelian berulang 

dan merekomendasikan kepada orang lain.  

B. Sumber dan Tehnik Pengumpulan Data 

1) Sumber data 

Sumber data adalah subyek darimana data diperoleh, dalam hal ini yang 

menjadi sumber data adalah sebagai berikut: 

a. Kepala sekolah 

b. Murid  

c. Pelanggan jasa pendidikan / wali murid 

Sumber data ini digolongkan menjadi dua, yaitu : 

a) Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan data yang didapat dari sumber 

pertama baik dari individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara 

atau hasil pengisian kuisioner yang biasa dilakukan oleh peneliti kepada 

pihak yang bersangkutan dilapangan yakni, Kepala Madrasah Ibtidaiyah 

Sabilal Muttaqin, perwakilan tenaga kependidikan, perwakilan wali murid 

dan perwakilan siswa.
21

 

b) Sumber data sekunder 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi : data yang diperoleh dari 

bahan atau buku-buku literature yang ada kaitannya dengan masalah yang 

akan dibahas dalam skripsi ini. Data ini biasanya dikatakan sebagai data 

                                                           
21

 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2008), 

hal:41 
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yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari 

subyek penelitian. Atau biasa disebut juga data yang telah tersedia seperti 

dokumen sekolah, profil sekolah, dan lain-lain.
22

 

2) Tekhnik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam pembahasan ialah sebagai 

berikut : 

a. Observasi (pengamatan) 

Tekhnik observasi adalah tekhnik pengumpulan data dimana peneliti 

mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala subyek yang 

diselidiki.
23

 

Tekhnik ini digunakan penulis untuk mengumpulkan data tentang keadaan 

sekolah atau madrasah termasuk situasi dan kondisinya.
24

 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara digunakan sebagai tekhnik pengumpulan data apabila penulis 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang 

harus diteliti, dan juga apabila penulis ingin megetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. 

c. Kuisioner (angket) 

Kuisioner merupakan tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawab.
25

 

                                                           
22

 Ibid, hal: 42 
23

 Burhan As-safa, Metode Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta,2004), hal : 26 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung : ALFABETA,2011), cet. Ke-20, hal : 157 
25

 Ibid, hal : 165 
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d. Dokumentasi 

Dokumentasi (dokumen) yaitu barang-barang tertulis. Di dalam 

melaksanakan metode ini peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti 

buku, dokumen, peraturan-peraturan, dan lain-lain. 

Metode dokumentasi dapat dilaksanakan dengan cara sebagai berikut : 

1. Pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau kategori yang 

akan dicari datanya. 

2. Check list, yaitu daftar variabel yang akan dikumpulkan datanya. Dalam 

hal ini peneliti hanya memberi tanda pada setiap pemunculan gejala yang 

dimaksud. 

Metode dokumentasi ini dapat berupa metode utama apabila peneliti 

melakukan pendekatan analisis isi. Untuk penelitian lain pun metode 

dokumentasi juga mempunyai kedudukan yang penting.  

C. Merumuskan Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah:  

1. Uji Determinasi 

Koefisien uji determinasi (R
2
) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen. 

Semakin besar nilai koefisien determinasi, maka semakin baik 

kemampuan variabel bebas menerangkan variabel terikat. 

2. Uji F Statistik 

Uji F Statistik dilakukan untuk melihat secara bersama-sama apakah ada 

pengaruh positif dan signifikan dari variabel bebas (X1,X2,X3) berupa 
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financial benefit, social benefit, structural ties terhadap loyalitas 

pelanggan yaitu variabel terikat (Y). Model hipotesis yang digunakan 

dalam uji F statistik ini adalah: 

H0 : bi = 0, artinya variabel bebas secara bersama-sama tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat. 

Ha   : bi ≠ 0, artinya variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel terikat. 

Nilai F Statistik akan dibandingkan dengan nilai F tabel dengan tingkat 

kesalahan (α) = 5%. Kriteria uji yang digunakan : 

H0 diterima bila F0 < tabel. 

Ha diterima bila F0 > tabel. 

3. Uji – t (uji secara parsial) 

Pengujian secara parsial ini akan menguji setiap variabel bebas 

(X1,X2,X3) untuk mengetahui apakah mempunyai pengaruh signifikan 

atau tidak terhadap variabel terikat (Y). 

D. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

Dalam buku Metodologi Penelitian Administrasi disebutkan bahwa populasi 

bukan hanya orang, tetapi obyek dan benda-benda alam lain. Populasi juga 

bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, 

tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yag dimiliki oleh obyek atau 

subyek itu. Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan 
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah wali murid 

Madrasah Ibtidaiyah Sabilal Muttaqin Krembangan Surabaya. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristiknya yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari 

sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk 

sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). 

Metode pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. 

Peneliti mengklasifikasikan populasi menurut kriteria tertentu dan 

menentukan jumlah sampel yang dikehendaki. 

3. Tekhnik sampling 

Tekhnik sampling adalah merupakan teknhik pengambilan sampel. Untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai 

tekhnik sampling yang digunakan. Tekhnik sampling pada dasarnya dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu Probability Sampling dan Nonprobability 

Sampling. 

a. Probability Sampling 

Probability sampling adalah tekhnik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 

untuk dipilih menjadi anggota sampel. Tekhnik ini meliputi, simple 
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random (pengambilan populasi silakukan secara acak tanpa melihat 

strata), proportionate stratified random sampling (digunakan bila populasi 

anggota tidak homogen dan berstrata sama proporsional), disproportionate 

stratified random sampling (digunakan untuk menentukan jumlah sampel, 

bila populasi berstrata tetapi kurang proposional), area sampling 

(digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau 

sumber data sangat luas). 

b. Nonprobability Sampling 

Adalah tekhnik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang sama 

bagi setiap unsure atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

Tekhnik sampel seperti ini meliputi, sampling sistematis (tehnik 

pengambilan sampel berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah 

diberi nomor urut), sampling kuota (tehnik untuk menentukan sampel dari 

populasi yang memiliki ciri-ciri tertentu sampai jumlah yang diinginkan), 

sampling incidental (tehnik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, 

siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti), sampling purposive 

(pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu), sampling jenuh 

(sampling jenuh adalah tehnik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel), snowaball sampling (tehnik 

penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian 

membesar). 

Makin besar jumlah sampel mendekati populasi, maka peluang 

kesalahan generalisasi semakin kecil dan sebaliknya. Rumus untuk 
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menghitung ukuran sampel dari populasi yang diketahui jumlahnya adalah 

sebagai berikut : 

 

S = λ
2
. N . P . Q 

      d
2 

(N-1) + λ
2
. P . Q 

 

E. Uji Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian pendidikan khusunya penelitian kuantitatif dikenal 

dengan nama variabel. Variabel inilah yang pada umumnya ingin diketahui 

karakteristik yang dimilikinya, misalnya rata-rata, median, modus, standar, 

deviasi, dan lain-lain. Untuk mengukur suatu variabel diperlukan alat ukur yang 

biasa disebut instrumen.
26

 

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah kuisioner atau 

angket yang berisi pertanyaan untuk diisi oleh responden yaitu para pelanggan di 

Madrasah Ibtidaiyah Sabilal Muttaqin Krembangan Surabaya. Instrumen ini 

digunakan untuk mengukur efektifitas hubungan pemasaran (marketing 

relationship) yang meliputi  financial benefit, social benefit dan structural ties 

dengan loyalitas pelanggan yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Sabilal Muttaqin 

Krembangan Surabaya. 

Dalam penelitian yang menggambarkan penelitian kuantitatif, kualitas 

pengumpulan data sangat ditentukan oleh kualitas instrumen atau alat 

pengumpulan data yang digunakan. Instrumen itu disebut berkualitas dan dapat 

                                                           
Lihat di 
26

 Zulkifli Matondang, Jurnal Tabularasa PPS UNIMED (Vol. 6 No. 1), (Juni : 2009) 

λ
2 
dengan dk = 1, taraf 

kesalahan bisa 1%, 5%, 10% 

P = Q = 0,5 

S = Jumlah Sampel 
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dipertanggung jawabkan pemakainya apabila sudah terbukti validitas dan 

realibiltasnya.  

Kisi-kisi instrument sebelum uji coba 

Tabel 1 

ASPEK INDIKATOR ANGKET NO BUTIR 

ANGKET 

JUMLAH 

SOAL 

(+) (-) 

Financial 

benefit (X1) 

a. Memberikan beasiswa khusus 

bagi siswa yang kurang mampu  

b. Proses pembayaran administrasi 

atau SPP bulanan dapat 

dilakukan dengan mudah 

c. Memberikan hadiah  secara 

langsung terhadap siswa 

berprestasi 

d. Memberikan potongan SPP 

bagi siswa yatim piatu 

e. Harga yang ditawarkan lebih 

ekonomis dibandingkan dengan 

lembaga pendidikan yang lain 

1 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

5 

 5 

Social 

benefit (X2) 

a. Memberikan  perhatian khusus 

terhadap siswa dengan 

memberikan konsultasi gratis 

6 

 

 3 
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b. Adanya website atau  e-mail 

untuk mempermudah pencarian 

informasi 

c. Memberikan informasi yang 

jelas terhadap program-program 

sekolah 

7 

 

8 

Structural 

ties (X3) 

a. Mencetak generasi muda islam 

yang berintelektual bagus 

b. Pelaksanaan outbound untuk 

meningkatkan hubungan dengan 

pelanggan 

c. Mengadakan perlombaan antar 

murid dan guru untuk 

mempererat hubungan dengan 

pelanggan 

d. Memberikan pelayanan yang 

ramah terhadap murid ataupun 

wali murid 

e. Berkomunikasi dengan orang 

tua siswa melalui pesan singkat 

atau telepon agar tetap terjalin 

hubungan baik 

f. Memberi pemberitahuan 

9 

 

10 

 

 

11 

 

 

 

12 

 

 

13 

 

 

 

14 

 8 
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terlebih dahulu apabila terdapat 

perubahan jadwal kegiatan atau 

program tertentu 

g. Menyediakan les atau tambahan 

belajar di sekolah 

h. Adanya kesempatan pergi 

bersama wali murid setiap tahun 

 

 

 

15 

 

16 

 

Loyalitas 

Pelanggan 

(Y) 

a. Berkomitmen untuk 

menggunakan jasa di sekolah 

yang sama 

b. Merekomendasikan jasa dan 

produk kepada teman atau 

kelompoknya 

c. Memberikan kepercayaan 

terhadap lembaga pendidikan 

d. Memiliki keinginan untuk 

dapat terus menjalin hubungan 

baik dengan pihak sekolah 

17 

 

18 

 

 

19 

 

20 

 

 4 

 

Sistem pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan Skala Likert, dimana responden menyatakan tingkat setuju atau 

tidak setuju mengenai berbagai pernyataan yang ada dalam setiap butir 

pertanyaan. 
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Pada penelitian ini responden memilih salah satu dari jawaban yang 

tersedia, kemudian masing-masing jawaban diberi skor tertentu. Total skor inilah 

yang ditafsir sebagai posisi responden dalam skala likert. 

Kriteria pengukurannya adalah sebagai berikut:  

Sangat Setuju   : diberi skor 5 

Setuju   : diberi skor 4 

   Kurang setuju  : diberi skor 3 

   Tidak setuju  : diberi skor 2 

Sangat tidak setuju : diberi skor 1 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji suatu kuesioner 

layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Validitas berhubungan dengan 

ketepatan alat ukur melakukan tugas mencapai sasarannya.  

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 

data (ukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat dipergunakan untuk 

mengukur apa yang hendak diukur. 

Nurkanca (1992:141) menyatakan bahwa suatu alat pengukur dapat 

dikatakan alat pengukur yang valid apabila alat pengukur tersebut dapat 

mengukur apa yang hendak diukur secara tepat. Dalam hal pengukuran, 

khususnya dalam pendidikan tentunya yang terpenting adalah informasi hasil ukur 

yang benar. Jika tidak benar atau kurang tepat, maka kesimpulan yang diambil 

juga tidak benar. 
27

 

                                                           
27

 Zulkifli Matondang, Jurnal Tabularasa PPS UNIMED (Vol. 6 No. 1), (Juni: 2009) 
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Reliabilitas menunjukkan akurasi dan konsistensi dari pengukurannya. 

Pengujian validitas dan reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini menggunakan 

program SPSS 15.0 for windows, dengan kriteria sebagai berikut:  

a. Jika rtabel > rhitung, maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid. 

b. Jika rtabel < rhitung, maka pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid. 

Butir pertanyaan yang sudah dinyatakan valid dalam uji validitas ditentukan 

reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Jika r alpha positif atau lebih besar dari r tabel maka pertanyaan reliabel. 

b. Jika r alpha negatif atau lebih kecil dari r tabel maka pertanyaan tidak 

reliabel. 

TABEL 2 

Item-Total Statistic 

Butir 

Instrumen 

Scale mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correction 

Cronbach’s 

Alpha if Item 

Deleted 

Butir 1 

Butir 2 

Butir 3 

Butir 4 

Butir 5 

Butir 6 

70.4000 

69.9000 

70.3000 

69.7000 

70.2000 

70.1000 

181.156 

188.544 

174.678 

183.789 

187.956 

184.767 

.777 

.800 

.907 

.812 

.655 

.794 

.968 

.968 

.967 

.968 

.969 

.968 
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Butir 7 

Butir 8 

Butir 9 

Butir 10 

Butir 11 

Butir 12 

Butir 13 

Butir 14 

Butir 15 

Butir 16 

Butir 17 

Butir 18 

Butir 19 

Butir 20 

70.0000 

70.1000 

69.8000 

69.7000 

69.7000 

69.9000 

70.4000 

69.7000 

69.6000 

69.8000 

69.6000 

69.9000 

69.6000 

70.0000 

188.444 

182.544 

180.400 

188.900 

185.122 

183.878 

181.156 

183.567 

175.822 

182.400 

189.600 

184.767 

189.600 

187.778 

.776 

.895 

.806 

.709 

.753 

.740 

.777 

.821 

.871 

.730 

.750 

.821 

.750 

.663 

.968 

.967 

.968 

.969 

.968 

.968 

.968 

.968 

.967 

.969 

.969 

.968 

.969 

.969 

 

Interprestasi Item total statistic yaitu: 

1. Scale mean if item deleted menerangkan nilai rata-rata total jika variabel tersebut 

dihapus, misalnya jika butir (item) satu dihapus maka rata-rata variabel sebesar 

70.4000, jika butir (item) dua dihapus maka rata-rata totalnya bernilai 69.9000, dan 

seterusnya 
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2. Scale mean if item deleted menerangkan besarnya variance total jika butir (item) satu 

dihapus maka besarnya variance adalah sebesar 181,156, sedangkan jika butir dua 

dihapus adalah 188,544 dan seterusnya. 

3. Corrected item total correlation merupakan korelasi antarskor item dengan skor total 

item yang dapat digunakan untuk menguji validitas instrumen. Nilai pada  kolom 

corrected item total correlation merupakan nilai rhitung  yang akan dibandingkan 

dengan rtabel untuk mengetahu validitas pada setiap butir instrumen. Nilai rtabel pada α 

0,05 dengan derajat bebas df = jumlah kasus. Jumlah kasus  adalah 36, jadi df adalah 

36, maka r (0,05;30) pada uji  satu arah 0,361. 

Ketentuan untuk pengambilan keputusan validitas adalah :  

a. Butir instrumen dinyatakan valid apabila nilai rhitung positif dan rhitung > rtabel. 

b. Butir instrumen dinyatakan valid apabila nilai rhitung positif dan rhitung < rtabel. 

c. Nilai rhitung dapat dilihat pada kolom Corrected item total correlation. 

TABEL 3 

Hasil Analisis Uji Validitas 

Butir 

Instrumen 
Nilai r Tabel 

Corrected Item-

Total Correlation 
Keterangan 

Butir 1 0,361 0,777 Valid 

Butir 2 0,361 0.800 Valid 

Butir 3 0,361 0.907 Valid 
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Butir 4 0,361 0.812 Valid 

Butir 5 0,361 0.655 Valid 

Butir 6 0,361 0.794 Valid 

Butir 7 0,361 0.776 Valid 

Butir 8 0,361 0.895 Valid 

Butir 9 0,361 0.806 Valid 

Butir 10 0,361 0.709 Valid 

Butir 11 0,361 0.753 Valid 

Butir 12 0,361 0.740 Valid 

Butir 13 0,361 0.777 Valid 

Butir 14 0,361 0.821 Valid 

Butir 15 0,361 0.871 Valid 

Butir 16 0,361 0.730 Valid 

Butir 17 0,361 0.750 Valid 

Butir 18 0,361 0.821 Valid 

Butir 19 0,361 0.750 Valid 

Butir 20 0,361 0.663 Valid 

 

 Ketentuan untuk pengambilan keputusan realiabilitas adalah sebagai berikut: 

1. jika nilai Cronbach Alpha > 0,80 , maka pernyataan tersebut dinyatakan reliabel. 

2. jika nilai Cronbach Alpha < 0,80 , maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak reliabel. 

Reliabilitas instrumen dapat dilihat pada tabel berikut:  
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TABEL 4 

Hasil Analisis Uji Realibilitas 

Butir 

instrumen 

Nilai 

Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s 

Alpha if Item 

Deleted 

Keterangan 

Butir 1 0,8 0.968 Reliabel 

Butir 2 0,8 0.968 Reliabel 

Butir 3 0,8 0.967 Reliabel 

Butir 4 0,8 0.968 Reliabel 

Butir 5 0,8 0.969 Reliabel 

Butir 6 0,8 0.968 Reliabel 

Butir 7 0,8 0.968 Reliabel 

Butir 8 0,8 0.967 Reliabel 

Butir 9 0,8 0.968 Reliabel 

Butir 10 0,8 0.969 Reliabel 

Butir 11 0,8 0.968 Reliabel 

Butir 12 0,8 0,968 Reliabel 

Butir 13 0,8 0.968 Reliabel 

Butir 14 0,8 0.968 Reliabel 

Butir 15 0,8 0.967 Reliabel 

Butir 16 0,8 0.969 Reliabel 

Butir 17 0,8 0.969 Reliabel 

Butir 18 0,8 0.968 Reliabel 

Butir 19 0,8 0.969 Reliabel 
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Butir 20 0,8 0.969 Reliabel 

 

Tabel 3 diatas menunjukkan nilai Cronbach Alpha if Item deleted setiap 

butir instrumen lebih besar dari 0,80 sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap 

butir instrumen dinyatakan reliabel 

Reliabilitas instrumen juga dapat dilihat pada tabel 4 berikut: 

TABEL 5 

Cronbach’s  

Alpha N of Items 

.970 20 

 

Interprestasi dari tabel 4 adalah sebagai berikut :  

a. Pengujian selanjutnya setelah semua butir instrumen dinyatakan valid adalah 

realibilitas kuesioner dengan ketentuan sebagai berikut :  

Butir instrumen dinyatakan reliabel apabila ralpha  positif dan ralpha> rtabel . 

Butir instrumen dinyatakan tidak reliabel apabila ralpha positif dan ralpha < rtabel. 

b. Nilai ralpha  dapat dilihat pada akhir analisis yaitu sebesar 0.970 sedangkan rtabel 

sebesar 0,361 

c. Nilai ralpha  positif dan lebih besar dari rtabel maka kuesioner tersebut reliabel 

sehingga dapat diteliti. 
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G. Tehnik Analisis Data 

Jenis data terbagi menjadi dua yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Disini 

penulis menggunakan data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka atau data 

kualitatif yang diberi skor atau nilai.
28

 Analisis data yang digunakan adalah 

analisis prosentase dan regresi linear berganda.  

a. Analisis Prosentase 

 Untuk menganalisa data yang telah diperoleh melalui observasi, interview, dan 

penyebaran kuisioner, dan semua data dihimpun, maka penulis menggunakan 

langkah selanjutnya yaitu menganalisa data. Pada tahap ini dikerjakan dan 

dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran yang 

dapat dipakai untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang diajukan dalam 

penelitian.  

 Dalam hal ini metode yang digunakan  untuk memperoleh jawaban tentang 

efektivitas hubungan pemasaran (marketing relationship) yang meliputi variabel 

financial benefit, social benefit dan structural ties di Madrasah Ibtidaiyah Sabilal 

Muttaqin Krembangan Surabaya, maka peneliti menggunakan “metode analisis 

prosentase” dengan rumus: 

F 

P  =          x 100% 

N 

 P = Prosentase 

                                                           
28

 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: ALFABETA,2012), Hal: 37 
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 F = Frekuensi 

 N = Jumlah Responden 

 Dengan pedoman kriteria yang diajukan oleh Suharsimi Arikunto sebagai berikut: 

76 % - 100 % 

56 % - 75 % 

40 % - 55 % 

Kurang dari 40 % 

Berarti Baik 

Berarti Cukup 

Berarti Kurang 

Berarti Tidak Baik 

 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis linier berganda digunakan untuk mengetahui berapa besar pengaruh 

variabel bebas (financial benefit, social benefit,structural ties) terhadap variabel 

terikat (loyalitas pelanggan MI Sabilal Muttaqin Krembangan Surabaya).  

Persamaan regresi berganda yang digunakan adalah :  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

  Dimana :  Y  = loyalitas pelanggan MI Sabilal Muttaqin 

 a  = konstanta 

 b1...b3 = koefisien regresi 

 X1 = variabel financial benefit 

 X2 = variabel social benefit 

 X3 = variabel structural ties 

 e  = standar error  


